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Deskripsi 

ALLAHU AKBAR!!! 


FITNAH MUHAMMAD BIN HADI TELAH 
USAI DENGAN DIVONISNYA DIA DENGAN 
HUKUMAN HADDUL QADZAF 


t.me/jujurlahselamanya 


Tautan Undangan 


ADALAH CHANNEL TELEGRAM "MAJHUL" 

PAN SEKAUGUS "GERAKAN RAHASIA" 



1 Bentuk jamak dari "majhul" (orang yang tidak dikenal identitasnya). 

2 Tulisan ini sekaligus dimaksudkan untuk channel telegram Tukpencarialhaqnews 
(t.me/tukpencarialhaqnews) yang admin / pengelolanya juga majhul dan postingan- 
postingannya banyak menukil dari channel JUJURLAH hingga saat ini. (Bukti-bukti screenshot 
bisa dilihat di Lampiran 01) 
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Ikhwani fillah rahimakumullah... 

Alhamdulillah, -karena karunia Allah semata- bagian pertama dari tulisan kami 
ADA APA DENGAN CHANNELTELEGRAM @JUJURLAHSELAMANYA telah tersebar dan 
mendapatkan qabul -bi idznillah- di tengah-tengah salafiyyin. Semoga Allah Ta'ala 
mencatatnya sebagai amalan shalih di sisi-Nya dan menjadikannya sebagai sebab 
pencerahan bagi ikhwah salafiyyin yang -walhamdulillah- semakin banyak yang 
akhirnya tersadarkan tentang hakikat bahaya channel telegram tersebut. Hal ini 
nampak, di antaranya dari jumlah pelanggannya yang kian hari kian menurun secara 
drastls. Semoga taufiq dan hidayah dari Allah -subhanohu wa ta'ala- senantiasa 
mengiringi kita semua. Amin Allahumma amin... 

Di antara prinsip penting dałam kita beragama adalah mengambil ilmu dari 
orang-orang besar (senior dałam hal keilmuan). Di situlah Allah meletakkan pusaran 
keberkahan yang akan mengalirkan kemanfaatan bagi kehidupan para penuntut ilmu. 
Langkah-langkahnya terbimbing. Tindakan-tindakannya pun mewariskan kesejukan. 

Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda : 

£• %Jl» 

"Keberkahan ada pada orang-orang besar (senior) kalian." 

(HR. Ibnu Hibban dari Ibnu 'Abbas -radhiyallahu 'anhuma- dan dinyatakan shahih 
oleh asy-Syaikh al-Albani dałam Shahih al-Jami' no.2884 dan ash-Shahihah no. 1778) 

Sebaliknya, mengambil ilmu dari orang-orang kecil (tidak mumpuni dałam hal 
keilmuan) dan jahat merupakan sebab kebinasaan. limu yang ditimba tidak barakah. 
Langkah-langkah bimbingannya tidak terarah. Tindakan-tindakannya pun seringkali 
mewariskan problem dan masalah. 

Berkata 'Abdullah bin Mas'ud -radhiyallahu 'anhu-: 

"Manusia akan senantiasa baik selama mereka mengambil ilmu dari orang-orang 
besar (senior dałam hal keilmuan) mereka. Jika mereka mengambilnya dari orang- 
orang kecil dan jahat di antara mereka, niscaya mereka akan binasa." (Diriwayatkan 
oleh Ibnu 'Abdil Barr dałam kitab Jami' Bayan al-'llmi wa Fadhlih) 
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AL-'ALLAMAH RABI' MELARANG PARA PENGELOLA SITUS / MEDIA ONLINE 

UNTUK MENERIMA TULISAN DARI ORANG-ORANG MAJHUL 

TERLEBIH Dl MASA FITNAH 


Ikhwani fillah rahimakumullah... 

Mari kita ikuti nasihat emas al-'Allamah Rabi' bin Hadi al-Madkhali - 
hafizhahullah- yang beliau sampaikan pada saat berkecamuknya fitnah Haddadiyah 
Falih al-Harby dan fitnah Abul Hasan al-Ma'riby, yang mana kedua fitnah tersebut 
memecah belah barisan salafiyyin ketika itu. 

Keadaan di atas diperparah dengan bermunculannya penulis-penulis majhul 
(yang tidak dikenal identitasnya) di situs-situs salafiyyin yang ikut-ikutan memosting 
berbagai artikel yang diwamai "upaya" adu domba di antara salafiyyin. 

Maka pada tahun 1424 H (sekitar tahun 2003 M) beliau menuliskan imbauan 
dan nasihat emas ini agar salafiyyin waspada terhadap bahaya penulis-penulis majhul 
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Maka pada tahun 1424 H (sekitar tahun 2003 M) beliau menuliskan imbauan 
dan nasihat emas ini agar salafiyyin waspada terhadap bahaya penulis-penulis majhul 
yang mulai masuk menyusup di tengah-tengah barisan salafiyyin melalui postingan- 
postingannya di dunia maya. Selamat membaca... 

Beliau -hafizhahullah- berkata dałam tulisan yang berjudul : 

"NASHIHAH LILLAH WA UL MUSUMIN" 3 

oNUuJl ^JLjL V' oJia ^JLp 

. Oj ^ l s_-' ' \ j Laj ^ j*£i 1' L’ l ^ 


"Dan saya berharap kepada para penanggung jawab situs-situs seperti " Sahab " 
dan situs-situs lain yang sejenisnya untuk tidak menerima berbagai artikel kecuali 
artikel-artikel yang penulisnya : 

- telah bertanda tangan padanya, 

- dengan menyebutkan nama-nama terang mereka secara jelas, dan 

- hendaknya para pengelola situs tidak menerima (artikel-artikel) dari para 
penulis yang memakai nama-nama samaran (palsu)." 

-selesai penukilan dengan terjemahannya - 


3 Silakan lihat tulisan ini secara lengkap melalui link berikut: 
http://www.rabee.net/ar/articles.php?cat=8&id=96 
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Channel (SJUJURLAHSELAMANYA, para penulisnya adalah orang-orang yang 
tidak dikenal (majahil), bahkan lebih dari itu, admin yang mengendalikan channel 
tersebut juga orang-orang yang majhul. Identitasnya tidak diketahui oleh asatidzah 
kita, bahkan tidak mau untuk diketahui. 

Padahal ilmu ini adalah agama. Tidak boleh diambil dari sembarang orang, 
apalagi yang tidak jelas. Al-lmam Muhammad bin Sirin -rahimahullah- berkata, 

jŹs* UJisJU ł-Li Jł» 

"Sesungguhnya ilmu ini adalah agama, maka lihatlah dari siapa kalian mengambil 
agama kalian." (Diriwayatkan oleh Muslim dałam Muqaddimah Shahihnya 1/14) 

Relakah salafiyyin dididik dan dibina agamanya oleh orang-orang majhul, 
yang tidak jelas identitas, aqidah, manhaj, dan akhlaknya?! 

Seorang yang berhati-nurani bersih tentu takkan rela..! Agamanya adalah 
taruhannya. Aqidah, manhaj dan akhlaknya adalah modal utama hidupnya. Takkan 
rela diserahkan kepada sembarang orang yang tidak jelas identitas, aqidah, manhaj, 
dan akhlaknya!! Semoga Allah -subhanahu wa ta'ala- melindungi kita semua dari 
kesesatan dan penyimpangan. Amin... 

Mungkin ada yang bertanya : "Bukankah channel JUJURLAH ini tampil 
membantah Muhammad bin Hadi dan kaum musha'fiqah?" 

Jawabnya adalah : Perbuatan mereka membantah Muhammad bin Hadi dan 
kaum musha'fiqah bukanlah barometer bahwa mereka pasti selalu berada di atas al- 
haq, dan bukan pula sebagai jaminan bahwa mereka pasti selamat dari 
penyimpangan. 

Sama halnya dengan kelompok Kullabiyyah dan Asya'irah yang di awal 
kemunculannya tampil dan getol dałam membantah kelompok Mu'tazilah dan 
penyimpangan-penyimpangannya. Akan tetapi hal itu tidak serta merta menunjukkan 
bahwa kelompok Kullabiwah dan Asya^rah berada di atas al-haa. Bahkan kedua 
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Sama halnya dengan kelompok Kullabiyyah dan Asya'irah yang di awal 
kemunculannya tampil dan getol dałam membantah kelompok MiTtazilah dan 
penyimpangan-penyimpangannya. Akan tetapi hal itu tidak serta merta menunjukkan 
bahwa kelompok Kullabiyyah dan Asya'irah berada di atas al-haq. Bahkan kedua 
kelompok tersebut, telah termaktub di dałam kitab-kitab aqidah Ahlussunnah sebagai 
kelompok sesat dan menyimpang. 

Contoh lainnya di masa ini, tentunya kita masih ingat bagaimana Yahya al-Hajuri 
dan para pengikutnya tampil dan getol membantah penyimpangan-penyimpangan 
Abul Hasan al-Ma'riby. Akan tetapi hal tersebut tidak serta merta menunjukkan 
bahwa Yahya al-Hajuri dan para pengikutnya senantiasa berada di atas al-haq. Bahkan 
sejarah mencatat al-Hajawurah sebagai kelompok menyimpang yang telah ditahdzir 
oleh para 'ulama Ahlussunnah. 
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CHANNEL @JUJURLAHSELAMANYA MENEBAR BENIH-BENIH PERMUSUHAN 

DAN SEBAB-SEBAB PERSELISIHAN Dl TENGAH-TENGAH SALAFIYYIN 


AI-'Allamah Rabi' -hafizhahullah- juga menasihatkan : 

A^a 1 ^ 1 Oj V *)1 \ { j0ju 

aJDI jł ^ Ja a’> l^u! iLa^jP 

"Sebagaimana pula saya berharap kepada salafiyyin secara umum untuk 
menjauhi permusuhan dan sebab-sebab perselisihan. Jika terjadi sesuatu dari hal 
tersebut (perselisihan, pen.) di antara sebagian ikhwah, maka hendaknya mereka; 

- tidak memperbanyak perdebatan, dan 

- tidak pula menukilkan sedikitpun dari perselisihan yang terjadi ke situs- 
situs internet salafy maupun yang selainnya 4 . 

- Bahkan hendaknya mengembalikan permasalahan tersebut kepada Ahlul 
'llmi (orang-orang yang berilmu) agar mereka dapat memutuskan 
keputusan yang benar, yang dengan itu -insyaallah- perselisihan dapat 
diselesaikan." 

-selesai penukilan dengan terjemahannya- 

Ikhwani fillah rahimakumullah ... 

Penting untuk kita perhatikan : 

- Bahwa "TIM RAHASIA" channel JUJURLAH kerap dan terlihat sangat berambisi 
menampilkan masalah-masalah khilaf yang terjadi di internal salafiyyin ke dunia 
maya 5 . Sementara al-Allamah Rabi' -hafizhahullah- dałam nasihatnya di atas 
menekankan agar tidak memperbanyak perdebatan dan tidak pula menukilkan 
sedikitpun dari perselisihan yang terjadi ke situs-situs internet salafy maupun yang 
selainnya. Bahkan beliau memerintahkan hendaknya mengembalikan permasalahan 
tersebut kepada Ahlul 'llmi (orang-orang yang berilmu). 


4 Hal ini beliau sampaikan kurang lebih 18 tahun yang lalu, sekitar tahun 2003 M. Di mana 
ketika itu media internet / media online yang paling banyak dipakai adalah situs-situs 
internet. Dan tentu saja, tanpa diragukan lagi, nasihat beliau ini juga mencakup media-media 
online baru yang ada di masa ini, semisal facebook, twitter, whatsapp, telegram, dli. 

5 Sebagaimana yang telah dibahas sebagiannya pada tulisan kami sebelumnya : ADA APA 
DENGAN CHANNEL TELEGRAM @JUJURLAHSELAMANYA -BAGIAN KESATU-. 

-5- 


□ 


O 


<3 










- Bukan hanya sekedar menampilkan, bahkan channel JUJURLAH melakukan itu 
semua dengan tampilan dan nada yang menghasut, memperbanyak perdebatan, 
serta mengadu domba antar salafiyyin dan Asatidzah, disertai kata-kata hinaan dan 
celaan yang semakin memanaskan suasana. Sementara al-Allamah Rabi' - 
hafizhahullah- dałam nasihatnya di atas memerintahkan hendaknyamengembalikan 
permasalahan tersebut kepada Ahlul 'llmi (orang-orang yang berilmu) agar mereka 
dapat memutuskan keputusan yang benar, yang dengan itu -insyaallah- perselisihan 
dapat diselesaikan. 

-Channel JUJURLAH melakukan itu semua, tanpa bimbingan Asatidzah sedikitpun 
juga. Bahkan sejauh informasi valid yang kami dapat, Asatidzah sejak hampir dua 
tahun yang lalu meminta mereka untuk menunjukkan jati dirinya seperti para admin 
channel-channel telegram lainnya dałam rangka memberikan bimbingan kepada 
mereka, tetapi mereka tetap tidak mau dan tetap merahasiakan jatidirinya sekalipun 
kepada Asatidzah. Jadi mereka ini bukan hanya orang-orang yang majhul, bahkan 
sebuah "TIM RAHASIA" dengan "GERAKAN RAHASIA" yang penuh misteri. Hanya 
Allah-lah yang Mahatahu tentang hakikat mereka... 

AI- # Allamah Rabi' -hafizhahullah- menutup tulisannya tersebut dengan sebuah 
wasiat yang sangat berharga : 


5^“*^ ^ JL ^ -o » 
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"Dan saya menasihatkan kepada ikhwah (salafiyyin, pen.) untuk bersungguh- 
sungguh di dałam menyebarluaskan ilmu yang bermanfaat di antara mereka, dan 
menyebarluaskan sebab-sebab kecintaan dan persaudaraan di antara mereka. 

Semoga Allah melimpahkan taufiq-Nya kepada kita semua untuk menjalankan 
perkara-perkara yang dicintai dan diridhai-Nya, serta mempersatukan hati-hati kita, 
sesungguhnya Rabb-ku Maha Mendengar doa. 
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Ditulis oleh : 

Rabi' bin Hadi 'Umair al-Madkhali 
Pada 25 Dzulqa'dah 1424 H 
Makkah al-Mukarramah." 

-selesai penukilan dengan terjemahannya- 

Ikhwani fillah rahimakumullah ... 

Dari bagian terakhir nasihat al-'Allamah Rabi' -hafizhahullah- di atas, kita dapat 
mengambil pelajaran penting, antara lain : 

- Al-Allamah Rabi' bin Hadi -hafizhahullah- menasihatkan agar salafiyyun 
bersungguh-sungguh di dałam menyebarluaskan ilmu yang bermanfaat di 
antara mereka, dan menyebarluaskan sebab-sebab kecintaan dan 
persaudaraan di antara mereka. Sementara channel "JUJURLAH 
SELAMANYA" menyebarkan permusuhan dan sebab-sebab perpecahan di 

tengah-tengah salafiyyin. 
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- Mayoritas postingan channel JUJURLAH -akhir-akhir ini- nyaris kosong dari 
ilmu yang bermanfaat -sekali lagi- ilmu yang bermanfaat (al-'ilmu an-nafi'). 
Justru yang lebih dominan adalah ulasan-ulasan dan kesimpulan sepihak 
dari "TIM RAHASIA" yang tidak tampak sedikitpun pada mereka aroma ilmu 
dan sosok penuntut ilmu sejati. Mayoritas postingan mereka itu pun, tidak 
pernah ada bimbingan/arahan Asatidzah Ahlussunnah. Sungguh ini adalah 
fenomena yang sangat membahayakan bagi manhaj dan akhlak salafiyyin, 
bahkan persaudaraan antar Asatidzah. 

BERBAGAI KERUSAKAN YANG DITIMBULKAN 

OLEH PARA PENULIS MAJAHIL 


Kemudian pada tahun berikutnya, tepatnya pada bulan Muharram 1425 H, 
kembali al-'Allamah Rabi' bin Hadi al-Madkhali -hafizhahullah- menyampaikan 
nasihat yang senada terkait "para penulis majhul" di dunia maya, yang terus 
mengobarkan api fitnah dan mengadu domba salafiyyin, bahkan beliau 
mempertegasnya dengan ancaman TAHDZIR jika tidak segera berhenti dan segera 
menampakkan jatidirinya. 

Beliau sebutkan nasihat dan penegasan ini dałam mukadimah kitab 
bantahannya terhadap penyimpangan manhaj dan prinsip-prinsip Falih al-Harby yang 
berjudul: 

"AL-MAJMU' AL-WADHIH FI RADDI MANHAJ WA USHUL FALIH" 
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Beliau -hafizhahullah- berkata : 

j aUi ot (( )) } ((lit » : Js. *j\ 

JLlaj 4 jaJU ^jJl 
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"Sungguh wajib atas para penanggung jawab dua situs yaitu : "Ano as-Salafy" 
dan " al-Atsary " 6 untuk bertaqwa kepada Allah terkait diri-diri mereka sendiri dan 
terkait Manhaj Salafy yang telah mendapatkan citra yang buruk dan menjadi bahan 
tertawaan para musuh -perkara yang di luar kemampuan- disebabkan tulisan-tulisan 
orang-orang yang majhul yang tidak diketahui aqidah, manhaj, riwayat hidup, dan 
akhlak mereka, dengan memakai nama Salafiyyah dan Salafiyyin. 

Orang-orang majhul tersebut berupaya menyingkirkan salafiyyin dari posisinya 
dan 'menyerang' mereka dengan berbagai celaan dan tuduhan berbahaya, semisal 
tuduhan tamyi' (sikap lembek), dan yang lainnya, serta menganggap mereka sebagai 
pewaris Ibnu Saba'. Di samping itu, cacian keji yang tidaklah muncul melainkan dari 
seseorang yang tidak memiliki rasa takut kepada Allah, yang tidak merasa diawasi 
oleh-Nya, jauh kemungkinannya perkara-perkara rendah dan hina seperti ini muncul 
dari salafiyyin." -selesai penukilan dan terjemahannya- 

AL-'ALLAMAH RABI' MENUNTUT PARA PENULIS MAJAHIL TERSEBUT 

UNTUK MENUNJUKKAN JATI DIRI MEREKA KEPADA PARA AHLUL 7 LMI 


Kemudian al-'Allamah Rabi' -hafizhahullah- menyatakan : 

^ ^ ’ l —J l • ^ ^ i L; ^ ę. Lw . • ^ ^ »l-e—t Ia t ^ j j I j m£****** S I ' -P * —L I ^ < -lx3 
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AL-'ALLAMAH RABI' MENUNTUT PARA PENULIS MAJAHIL TERSEBUT 

UNTUK MENUNJUKKAN JATI D1RI MEREKA KEPADA PARA AHLUL 7 LMI 

Kemudian al-'Allamah Rabi' -hafizhahullah- menyatakan : 


*)lj La«Lł?-| ■» ^ \ 4jł>uX^«o ^.oJLS^ ^^ 


6 Ini adalah dua situs yang sangat gencar memosting artikel-artikel yang berisi hasutan dan 
celaan serta memperuncing fitnah yang sedang terjadi kala Itu. Banyak bermunculan pada 
keduanya penulis-penulis majhul yang tidak diketahui siapa mereka dan bagaimana 
hakikat manhaj mereka yang sebenarnya. Asy-Syaikh Rabi' -hafizhahullah- mencoba 
secara bertahap menasihati mereka, tetapi mereka tidak menggubrisnya. 
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"Maka hendaknya para pengelola dua situs tersebut 7 untuk segera 
mengabarkan kepada para Ahlil 'llmi (orang-orang yang berilmu) tentang nama-nama 
mereka yang sebenarnya sekaligus nama-nama ayah dan nasab mereka, agar orang- 
orang yang berilmu tersebut dapat memutuskan tentang mereka dengan kalimat 
kebenaran yang memang pantas mereka (orang-orang majhul itu, pen.) terima, dan 
tidak boleh sekali-kali mereka menyembunyikan keputusan itu ataupun 
menyembunyikan penulis-penulis (majhul) tersebut." -selesai penukilan dengan 
terjemahannya- 

Ikhwani fillah rahimakumullah... 

Demikian sikap tegas seorang Imam Ahlussunnah -Pembawa Panji al-Jarh ivo 
at-Ta'dil- di masa ini yang sangat besar perhatiannya terhadap kebaikan dakwah 
salafiyyah dan salafiyyin. 

Sekarang mari kita alihkan 'pandangan' sejenak ke channel JUJURLAH, ketika 
para Asatidzah Ahlussunnah Indonesia memintanya -sejak hampir dua tahun yang 
lalu- untuk menunjukkan jati dirinya. Hal itu tidaklah dilakukan melainkan : 

- untuk menyampaikan nasihat dan bimbingan, serta 

- dałam rangka meneladani manhaj dan metode yang ditempuh oleh para 
'ulama kibar ahlussunnah terkhusus dałam permasalahan ini adalah al- 
'Allamah Rabi' al-Madkhali - hafizhahullah -. 

Namun apa balasan yang diberikan oleh channel JUJURLAH kepada Asatidzah? 
Dengan penuh keangkuhan dan sikap ekstrim channel JUJURLAH menuduh secara 
zhalim bahwa para Asatidzah Ahlussunnah tersebut telah menempuh : 

"MANHAJ TERROR PEMBURU ADMIN" 

Yang kemudian dia samakan dengan : 

"MANHAJ DEBT COLLECTOR" 

(lihat gambar di bawah ini - postingan tanggal 02-09-2020) 

* 

7 Yaitu situs "Ana as-Salafy" dan " al-Atsary ". 
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Sungguh tuduhan zhalim yang teramat keji ditujukan kepada Para Pembimbing 
dan Pembina Dakwah Salafiyyah di negeri ini -hafizhahumullah-, tuduhan yang 
teramat keji yang membuat telinga setiap sunni salafy "memerah" seakan tak kuasa 
mendengar ucapan lancang dan penuh benci tersebut. 

Tentunya itu merupakan tuduhan yang sangat berbahaya... 


Apakah channel JUJURLAH juga akan berani lancang menuduh al- # Allamah 
Rabi' al-Madkhali telah menempuh MANHAJ TERROR PEMBURU / MANHAJ DEBT 
COLLECTOR karena beliau menuntut para majahil tersebut untuk menunjukkan jati 
diri mereka?! 

TAHDZIR TERHADAP SITUS / MEDIA ONLINE YANG TETAP BERSIKERAS 

MENAMPILKAN TUUSAN PARA MAJAHIL 


AI-'Allamah Rabi' -hafizhahullah- menegaskan : 

■»* • 

"Jika para penanggung jawab dua situs tersebut tidak segera mewujudkan apa 
yang wajib atas mereka untuk segera mewujudkannya dan tidak pula memenuhi apa 
yang telah diminta kepada mereka sebelumnya (yaitu mengabarkan identitas para 
penulis majahil, pen.), maka kami akan segera menegakkan TAHDZIR kepada umat 
dari (bahaya) dua situs ini." -selesai penukilan dan terjemahannya- 
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Ini adalah fasę berikutnya dari sikap Al-Allamah Rabi' -hafizhahullah- dałam 
menasehati para penanggung jawab dua situs bermasalah tersebut. Ketika nasihat- 
nasihat yang selama ini disampaikan tidak lagi digubris oleh mereka, maka beliau 
menegaskan akan segera menegakkan TAHDZIR kepada umat dari (bahaya) dua situs 
tersebut. 

Demikian pula dengan channel JUJURLAHSELAMANYA. Sekitar hampir dua 
tahun lamanya Asatidzah Ahlussunnah di Indonesia berupaya untuk mengetahui 
admin dan para penulisnya, dałam rangka untuk mengarahkan dan membimbing 
mereka. Namun semua itu tidak membuahkan hasil yang diharapkan. Justru 
balasannya adalah cibiran dan celotehan yang mencengangkan, "MANHAJ TERROR 
PEMBURU ADMIN", "MANHAJ DEBT COLLECTOR" sebagaimana telah lalu 
penyebutannya. Allahul musta'an... 


PERINGATAN AL-'ALLAMAH RABI' 
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PERINGATAN AL-'ALLAMAH RABI' 

TERHADAP PIHAK YANG BERADA Dl BALIK SITUS BERMASALAH PAN 

MEMBIARKAN PARA PENULIS MAJAHILTERUS MENYEBARKAN FITNAH 


AI-'Allamah Rabi' -hafizhahullah- menegaskan : 
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"Begitu pula wajib atas asy-Syaikh Falih 8 untuk segera melakukan kewajiban 
yang telah Allah wajibkan atasnya berupa pengingkaran terhadap kemungkaran 
tersebut yang telah mengguncangkan dunia. 

Dan hendaknya dia (Falih) bersungguh-sungguh dałam upaya mengenali nama- 
nama mereka (para majahil), sekaligus membantah ucapan-ucapan mereka yang 
dengan itu mereka telah melampaui batas dałam sikap ekstrimnya. Dan hendaknya 
dia (Falih) segera mentahdzir mereka dengan menyebutkan nama-nama terang 
mereka dengan bentuk tahdzir yang tegas (lugas) yang dengannya dia (Falih) 
terbebaskan dari beban tanggungjawab serta kehormatan dirinya. 

Semoga Allah melimpahkan taufiq-Nya kepada kita semua untuk menjalankan 
perkara-perkara yang dicintai dan diridhai-Nya, dan semoga Allah melindungi Manhaj 
Salafy dari segala bentuk gangguan dan kejelekan. 

Ditulis oleh: 

Rabi' bin Hadi 'Umair al-Madkhali 
23 Muharram 1425 H 
Makkah al-Mukarramah" 

-selesai penukilan dengan terjemahannya- 

Berikutnya, AI-'Allamah Rabi' -hafizhahullah- mengingatkan Falih al-Harby 
selaku pihak yang -ketika itu- "dekat" dengan dua situs tersebut agar segera 
melakukan kewajiban yang telah Allah wajibkan atasnya berupa; 

- pengingkaran terhadap kemungkaran yang telah mengguncangkan dunia 
tersebut, 

- bersungguh-sungguh dałam upaya mengenali nama-nama mereka (para 
majahil), 

- membantah ucapan-ucapan mereka yang telah melampaui batas dałam sikap 
ekstrimnya, 

- dan segera mentahdzir mereka dengan menyebutkan nama-nama terang 
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- bersungguh-sungguh dałam upaya mengenali nama-nama mereka (para 
majahil), 

- membantah ucapan-ucapan mereka yang telah melampaui batas dałam sikap 
ekstrimnya, 

- dan segera mentahdzir mereka dengan menyebutkan nama-nama terang 
mereka dengan bentuk tahdzir yang tegas (lugas). 

Maka berkaca dari nasihat AI-'Allamah Rabi' -hafizhahullah- kepada Falih al- 
Harby di atas, hendaknya pihak-pihak yang "dekat" atau memiliki hubungan khusus 
dengan admin/penulis/ "TIM RAHASIA" channel JUJURLAHSELAMANYA yang telah 
menghebohkan salafiyyin di Indonesia, untuk bersegera menjalankan nasihat Al- 
'Allamah Rabi' yang mulia di atas. Dengan itu, harapannya api fitnah bisa segera 


8 Yaitu Falih al-Harby, tokoh Haddadiyyah yang telah menyimpang. 
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dipadamkan -bi idznilloh-, dan ukhuwwah imaniyyah manhajiyyah di antara salafiyyin 

bisa teriaga dan dipertahankan. 

Demikian pula bagi ikhwah yang masih menjadi pelanggan channel fitnah 
JUJURLAHSELAMANYA, hendaknya bersegera meninggalkannya. Termasuk pula 
ikhwah yang menjadi pelanggannya sebatas bertujuan untuk memantaunya. 
Mengingat, 



"Fitnah itu datang menyambar-nyambar, sedangkan hati manusia amat lemah." 

Akhirnya, teriring panjatan doa sebagaimana yang dipanjatkan oleh AI-'Allamah 
Rabi' -hafizhahullah- di akhir nasihatnya, 



"Semoga Allah melimpahkan taufiq-Nya kepada kita semua untuk menjalankan 
perkara-perkara yang dicintai dan diridhai-Nya, dan semoga Allah melindungi Manhaj 
Salafy dari segala bentuk gangguan dan kejelekan." Aamiin Yaa Rabbal 'alamin... 

Wallahu a'lam bishshawab... 
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Batam, 27 Muharram 1442 H / 15-09-2020 
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Abu Luqman Bin Muhammad Syu'aib 
(Penasihat Channel Telegram Ma'had An-Najiyah Batam) 


- 13 - 


□ 


O 


<3 











.<u 4 Jl LjJ ^1 p aJLJI ^JL^j 


Batam, 27 Muharram 1442 H / 15-09-2020 


4 jj 0.-J0 ^JLaJł 
4jl^sŁ-| <L«Jb *_-»j>- ^1p 

Abu Luqman Bin Muhammad Syu'aib 
(Penasihat Channel Telegram Ma'had An-Najiyah Batam) 
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LAMPIRAN 01 
BUKTI-BUKTI SCREENSHOT 

KEMIRIPAN CHANNEL “TUKPENCARIALHAQNEWS" DENGAN CHANNEL “JUJURLAH” 



Channel Telegram : 


Tukpencarialhaqnews 

t.me/tukpencarialhaqnews 


Tukpencarialhaqnews 


2,201 pelanggan 


Deskripsi 

:: Menyajikan Bukti dan Fakta Yang Nyata :: 

t.me/tukpencarialhaqnews 

Tautan Undangan 


Tanggal 03-09-2020 



Tukpencarialhaqnews 

2.2K pelanggan 


A MENOLAK MANHAJ TERROR 
PEMBURU ADMIN(I) A 

0 705 diedit 15:43 


A MENOLAK MANHAJ TERROR 
PEMBURU ADMIN (2) Ą 

0 719 1544 


Tanggal 03-09-2020 



Tukpencarialhaqnews 

A SEJAK KAPAN RUDUD 
(BANTAHAN) DIGANTI DENGAN 
MANHAJ TERROR MEMBURU 
ADMIN?!! A 


Tanggal 12-09-2020 


Tukpencarialhaqnews 

2.2K pelanggan 


menamakan salatiyyun sebagai 
sha'afiqah, lalu Allah mengujinya 
dengan perbuatan fasik (menuduh 
zina tanpa 4 saksi) dan lenyapnya 
keadilannya. Maka hati-hati jangan 
sampai menjuluki orang lain dengan 
sesuatu yang tidak ada pada 
dirinya, yang akibatnya Allah akan 
melindungi dirinya dan menimpakan 
ujian kepadamu. 

\ Abdul Hakim Hafnawi 
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I Telegram 

JUJURLAH DAŁAM MENCARI 
KEBENARAN 


- 14 - 


□ 


O 


< 
























































